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ABSTRACT 

Propolis is one source of antioxidants derived from bees. The antioxidant potential of propolis is influenced by 
plant factors that grow in geographic areas where the bees live. The biological effects of propolis are widely known 
and have been used since antiquity. The purpose of this study was to examine the potential of antioxidant propolis 
from Yogyakarta area. Methods were performed in the form of antioxidant character test using total flavonoid activity 
test and total phenol. Its antioxidant strength was measured by DPPH IC50 test. The results showed that the propolis 
antioxidant from Yogyakarta had a very strong potency with DPPH value of 35.6 μg / ml; with flavonoid content of 
6.83% w / w and phenol content of 0.62% w / w. It can be concluded that propolis from Yogyakarta has a potent 
antioxidant potential so it has prospects to be developed economically. High antioxidant activity and therapeutic 
effectiveness, local propolis is expected to add value to the contribution of de dentistry in particular. 
 
Keywords: Antioxidant activity, propolis from Yogyakarta, Dentistry 

 
ABSTRAK 

Propolis adalah salah satu sumber antioksidan yang berasal dari hewan lebah. Potensi antioksidan propolis 

dipengaruhi oleh faktor tanaman yang tumbuh pada daerah geografik dimana lebah tersebut hidup.  Efek biologis 

propolis secara luas telah diketahui dan sudah digunakan sejak jaman dahulu. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meneliti potensi antioksidan propolis dari daerah Yogyakarta. Metode yang dilakukan berupa uji karakter antioksidan 

dengan menggunakan uji aktivitas total   flavonoid dan total fenol. Kekuatan antioksidannya diukur dengan uji DPPH 

IC50. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antioksidan propolis dari Yogyakarta mempunyai potensi sangat kuat 

dengan nilai DPPH 35,6 µg/ml; dengan kandungan flavonoid  6,83 %  b/b dan kandungan fenol 0,62 %  b/b. Dapat 

disimpulkan bahwa propolis dari Yogyakarta mempunyai potensi antioksidan yang sangat kuat sehingga mempunyai 

prospek untuk dikembangkan secara ekonomis. Aktivitas antioksidan yang tinggi dan efektivitas terapeutiknya, 

propolis lokal diharapkan dapat menambah nilai kontribusi  pada praktek kedokteran gigi khususnya. 

Kata kunci:  Aktivitas antioksidan, propolis dari Yogyakarta, Kedokteran Gigi 

1. Pendahuluan 

Propolis  merupakan  hasil  produk lebah. Terdiri dari zat resin yang dikumpulkan oleh lebah 

berasal  dari bunga, kuncup, dan eksudat  berbagai sumber tanaman. Kemudian lebah  mencampur 

bahan resin ini dengan enzim yang disekresikan dari kelenjar mandibulanya  namun demikian komponen  

yang  terdapat  di dalam propolis tidak mengalami  perubahan (Suranto, 2010; Margaretha, 2012;  Toreti 

dkk, 2013 ; Gorecka, dkk., 2014). Terdapat berbagai jenis lebah dapat  menghasilkan  propolis. Lebah 

jenis Apis Mellifera sp adalah jenis lebah yang  paling  banyak diternakkan ; menghasilkan madu yang 

banyak, juga menghasilkan propolis walaupun tidak sebanyak jenis Apis Trigona sp. (Suranto, 2010). 

Khasiat propolis bagi kesehatan manusia telah diketahui sejak lama dan telah banyak dilakukan 

penelitian  mengenai hal tersebut. Analisis tentang berbagai sampel propolis dari berbagai daerah 

geografik yang berbeda memperlihatkan perbedaan komposisi propolis yang signifikan  (Margaretha, 

2012,Gorecka, 2014) ; hal ini juga akan berpengaruh terhadap aktivitas biologisnya. Meskipun terdapat 

keragaman komponen dalam propolis dari belahan dunia yang berbeda, propolis memiliki aktivitas 

antibakteri yang tinggi, antiviral, antioksidatif, antifungal dan antiaterogenik, serta aktivitas antiproliferatif 

dan proapoptotik. Beberapa varietas propolis bisa menunjukkan peningkatan aktivitas antiproliferatif dan 

anti-inflamatori, sifat regeneratif-reparatif, estrogenik dan anestetik. (Gorecka, 2014) 
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Antioksidan didefinisikan sebagai inhibitor  yang bekerja menghambat oksidasi yaitu bereaksi 

dengan radikal bebas reaktif membentuk radikal bebas yang tidak reaktif yang relatif stabil. Hal tersebut 

dapat melindungi sel dari efek berbahaya radikal bebas oksigen reaktif. Ketidakseimbangan antara 

oksidan dan antioksidan dalam tubuh, sehingga oksidan lebih dominan disebut dengan stres oksidatif 

(Kim dan Byzova, 2014). Di dunia modern sekarang ini, zat-zat alami banyak diteliti dengan berfokus 

pada kemampuannya untuk melawan efek-efek stres oksidatif  yang dapat menyebabkan timbulnya 

berbagai penyakit (Gorecka, 2014) 

Dalam bidang ilmu kedokteran gigi pengaruh oksidan juga mulai terungkap. Telah dilaporkan 

antioksidan epigallokatekin-3-gallat dalam teh hijau memiliki efek terhadap pencegahan karies. Biji anggur 

dan larutan ekstrak kulit pinus, mempunyai potensi  antioksidan dalam bidang konservasi gigi dapat 

meningkatkan kekuatan ikat tumpatan komposit yang menurun setelah perawatan bleaching. Dalam 

cabang ilmu ortodonti, antioksidan timokuinon, boron, dapat meningkatkan jumlah osteoblas dalam 

remodeling pergerakan gigi. Karena  spektrum aktivitas yang luas , penelitian tentang propolis domestik 

sebagai antioksidan sangat penting dilakukan dalam perkembangan dunia kedokteran gigi (Sabir, 2003 

;Margaretha, 2012 ; Kara dkk. 2012 ; Aksakalli dkk., 2013) 

 

2. Metode Penelitian 

a. Bahan dan Alat  

Bahan propolis diambil pada peternakan lebah di daerah Moyudan, Yogyakarta  Jenis lebah yang 

diternakkan adalah Apis Mellifera sp. Propolis dikumpulkan oleh lebah dengan habitat hidup pohon 

rambutan, kapuk, kelengkeng, karet, mangga, dan jambu mete.  

Alat yang dipakai dalam pembuatan ekatrak propolis adalah timbangan analitik, blender, Vacuum 

Rotary Evaporator, corong Buchner, waterbath, Erlenmeyer, cawan porselen, mikro pipet. 

 

b. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratoris. Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Penelitian dan Pengujian Terpadu 1 (LPPT) Universitas Gadjah Mada  Yogyakarta. 

 

c. Jalannya Penelitian 

Ekstraksi Propolis 

Propolis dipotong tipis-tipis, diblender dengan menggunakan etanol 96%. Selanjutnya didiamkan 24 

jam, kemudian dilakukan penyaringan. Filtrat diuapkan dengan Vacuum Rotary Evaporator pemanas 

waterbath suhu 60˚C.  Hasil ekstrak kental dituang dalam cawan porselin. Kemudian dipanaskan dengan 

waterbath suhu 70 ºC sambil terus diaduk. Hasil ekstrak propolis ditimbang dan dikemas. 

Uji Total Flavonoid dan Total Fenol 

Ekstrak propolis yang  diperoleh diuji total flavonoid dengan menggunakan standar kuersetin. 

Sedangkan total asam fenolatnya dengan menggunakan standar asam gallat. Larutan diukur kadar total 

flavonoid dan total fenol dengan menggunakan alat spektrofometer UV- Vis pada panjang gelombang 

422,5 nm. 

Uji  DPPH (1,1-diphenyl-2-picryl hydrazyl) 

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan penangkapan radikal bebas DPPH 

dengan metode spektrofotometri. Prinsip pengujian aktivitas antioksidan ditentukan dengan mengukur 

besarnya penurunan absorbansi larutan DPPH radikal bebas pada panjang gelombang 517 nm. 

Pemakaian standar IC50 adalah parameter aktivitas antioksidan yang merupakan konsentrasi ekstrak 

(fraksi) yang memberikan persen aktivitas antioksidan 50% dibandingkan kontrol melalui suatu 

persamaan garis regresi linier. Larutan kontrol larutan DPPH adalah 0,4 nM dalam metanol. 
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Bahan yang digunakan adalah DPPH radikal, vitamin E, vitamin C, metanol, dan etanol.  Alat yang 

digunakan adalah neraca analitik, alat gelas, dan spektrofotometer visible. Adapun prosedur ujinya 

sebagai berikut :                                                                                                                                                                                                                                   

Mempersiapkan sampel uji sebanyak 50 µl dengan berbagai konsentrasi; ditambah dengan 1,0 ml DPPH 

0,4 mM dan 3,950 ml etanol. (Konsentrasi yang dipakai nilai IC50). Campuran tersebut selanjutnya 

diverteks dan dibiarkan selama 30 menit. Selanjutnya larutan diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang 517 nm terhadap blanko (blanko terdiri dari 50 µl ekstrak dan 4,950 ml etanol). Kemudian 

dilakukan juga pengukuran absorbansi kontrol yang terdiri dari 1,0 ml DPPH dan 4,0 ml etanol. Sebagai 

pembanding digunakan vitamin E dan vitamin C.  

Prosedur dan cara pembuatan kurva kalibrasi dilakukan sebagai berikut : a). Alat spektrofotometer 

dikondisikan pada gelombang 517 nm, b). Absorbansi diukur pada masing-masing larutan, c). Membuat 

kurva kalibrasi untuk mendapatkan persamaan garis regresi. 

Adapun tahap  penghitungannya  adalah  : a). Membuat persamaan kurva kalibrasi Y = BX + A  (Y= 

absorbansi, X = berat standar), b). Penentuan aktivitas  IC50 dilakukan dengan menghitung konsentrasi (X) 

apabila harga Y = 50%. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Ekstrak Propolis 

Ekstrak terhadap 564,88 gram propolis Apis Mellifera sp. dengan etanol 96% menghasilkan ekstrak 

kental dengan bobot 89,37 gram dan nilai rendemen sebesar 15,8%. Konsistensi ekstrak sangat kental, 

lengket dan berwarna coklat kehitaman. 

Total flavonoid dan total fenol 

Hasil pengukuran total flavonoid terhadap ekstrak propolis diperoleh 6,83%, sedangkan 

pengukuran total fenol diperoleh 0,62% (tabel 1). Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak propolis dapat 

dilihat pada tabel 2, menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan terhadap radikal bebas DPPH dengan IC50 

adalah  sebesar 35,56 µg/ml  

 

 Tabel 1. Hasil pengujian total fenol dan total flavonoid ekstrak propolis dari Yogyakarta  

   

No. Parameter Uji Hasil 

1. Total fenol ekuivalen asam gallat 0,62 %  b/b 

2.  Total flavonoid ekuivalen quercetin 6,83 %  b/b 

 

Uji DPPH dengan IC50 

Tabel 2. Hasil pengujian penangkapan radikal bebas DPPH ekstrak propolis lebah dari Yogyakarta 

 

      *Nilai IC50   <  50  sangat kuat, 50-100  =  kuat, 101-150 =   sedang,  >   150  = lemah  ( dalam    satuan µg/ml)                                                                                                                                      

                                    

Penelitian ini menghasilkan bahwa ekstrak propolis dari Yogyakarta dapat menghambat radikal 

bebas DPPH dengan aktivitas antioksidan yang dimilikinya  Hal ini terjadi karena berhubungan dengan 

kandungan senyawa flavonoid (6,83%) dan asam fenolat (0,62%). Komponen yang paling penting dari  

propolis Yogyakarta pada penelitian ini adalah polifenol, berupa flavonoid dan asam fenolat.Senyawa-

senyawa ini  memiliki sifat antioksidan kuat (DPPH 35,6 µg/ml ) dan aktivitas biologis tinggi. Aktivitas 

antioksidan polifenol sendiri juga tergantung pada strukturnya  (Gorecka dkk., 2014) 

Parameter  Uji Hasil dan nilai intensitas Satuan 

Aktivitas penangkapan radikal bebas DPPH  (IC50) 35,6  ± 0,001* (Sangat kuat) µg/ml 
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Asam fenolat adalah senyawa yang tersusun dari sebuah cincin benzen, gugus karboksil, dan 

gugus hidroksil. Aktivitas antioksidan asam fenolat bergantung pada jumlah gugus hidroksil dalam 

molekulnya, dan juga bergantung pada efek sterik. Posisi gugus-gugus hidroksil, serta jenis substitusi 

pada cincin aromatik, turut mempengaruhi aktivitas antioksidan senyawa-senyawa ini. Asam Gallat  

adalah turunan asan benzoat (termasuk golongan asam fenolat), mengandung tiga gugus hidroksil  pada 

posisi 3, 4, dan 5, ditandai dengan sifat-sifat antioksidatif yang sangat baik (Gorecka dkk., 2014). Propolis 

dari Yogyakarta  mempunyai kadar ekuivalen asam gallat 0,62 % b/b. 

Senyawa flavonoid mempunyai struktur dasar C6-C3-C6 . Flavonoid ditandai dengan sifat-sifat 

antioksidatif kuat. Sifat-sifat  tersebut  terkait erat dengan struktur senyawa tersebut. Aktivitas antioksidatif 

yang efektif dari flavonoid, dihasilkan dari unsur-unsur berikut: (Gorecka dkk., 2014) 

a).Gugus orto-dihidroksi (katekol) pada cincin B, yang menunjukkan kemampuan signifikan untuk 

“mengikat” oksigen (ROS) dan radikal nitrogen (RNS) dan memastikan stabilitas tinggi radikal fenoksil 

yang dihasilkan. Gugus hidroksil pada cincin B adalah donor elektron dan nitrogen untuk radikal ; b). 

Ikatan rangkap antara karbon C-2 dan C-3 dan keberadaan gugus 4-okso pada cincin C adalah penyebab 

dislokasi sebuah elektron dalam cincin B. Sifat-sifat antioksidatif dihasilkan oleh dislokasi sebueh elektron 

unit aromatik. Selama reaksi senyawa dengan radikal bebas, radikal fenoksil dihasilkan dan distabilkan 

dengan efek resonansi cincin aromatic ; c). Gugus hidroksil dekat karbon C-3 dan C-5 dengan adanya 

gugus 4-okso pada cincin A dan C menghasilkan efek pengikatan radikal bebas yagn maksimum. 

Propolis pada penelitian ini mempunyai kandungan polifenolnya yang tinggi, menurut Gorecka  

sehingga propolis juga mempunyai aktivitas antiinflamasi. Propolis memiliki efek yang signifikan terhadap 

jalur metabolik asam arachidonat. Pada penelitian eksperimental sebelumnya, dilaporkan bahwa aktivitas 

inhibisi ekstrak propolis terhadap siklooksigenase (COX-1 dan COX-2) dan aktivitasnya terhadap 

lipoksigenase. Efek aktivitas propolis adalah adanya perubahan konsentrasi prostaglandinE2 dan 

leukotrien.(Gorecka dkk., 2014) 

Dalam praktek kedokteran gigi, penelitian antioksidan mulai banyak diteliti. Sumber antioksidan 

alami (herbal) seperti propolis mempunyai kelebihan dibandingkan antioksidan buatan (kimia). Terdapat 

kecenderungan pola hidup manusia kembali ke alam yang tidak menimbukan efek samping. Berbagai 

penelitian tentang antioksidan dalam kedokteran gigi seperti misalnya peranan  epigallokatekin-3-gallat 

dapat teh hijau dalam mencegah terjadinya karies (Margaretha, 2012),  peranan oksidan dalam terjadinya 

penyakit periodontitis , antioksidan  biji anggur dapat meningkatkan kekuatan ikat restoratif setelah proses 

bleaching (Margaretha, 2012). Dalam ilmu ortodonti, antioksidan timokuinon (Kara dkk., 2012), boron 

(Uysal dkk, 2009), vitamin C (Uysal, 2011), dapat meningkatkan jumlah osteoblas dalam remodeling 

pergerakan gigi. Karakter antioksidan propolis Yogyakarta yang sangat kuat tersebut, dengan 

antiinflamasi yang menyertai mempunyai prospek untuk mengatasi berbagai masalah berkaitan dengan 

radikal bebas. 

  

4. Simpulan 

Propolis mempunyai keragaman kandungan di dalamnya, tergantung dari keadaan geografik 

tempat lebah hidup. Senyawa yang paling signifikan yang membentuk propolis Apis Mellifera sp. 

Yogyakarta adalah flavonoid dan asam fenolat.  Oleh karena strukturnya, senyawa-senyawa ini 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang tinggi. Mengingat tingginya aktivitas antioksidan  dan 

antiinflamasi ini, kemungkinan terapeutik baru yang terkait dengan produk lebah ini sedang diteliti secara 

aktif. 
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